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BAB V 

P  E  N  U  T  U  P 

 

Pada bagian ini penulis membuat rangkuman atas keseluruhan penulisan tesis 

ini dalam bentuk kesimpulan dan usul saran untuk ditindaklanjuti sebagai upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dalam pembentukan 

karakter perserta didik pada SMP Swasta Katolik Nirmala Jopu.  

5.1.  KESIMPULAN 

Hasil peneitian yang dicapai membuktikan bahwa apa yang diketahui 

(pengetahuan, ilmu) tidak selalu membuat hidup seseorang sukses dan bermutu 

tetapi kemampuan, keuletan, dan kecekatan seseorang untuk mencernakan dan 

mengaplikasikan apa yang diketahui dalam hidup nyata akan membuat hidup 

seseorang sukses dan bermutu. Demikian pula dalam kehidupan beragama, orang 

tidak akan beriman dan diselamatkan oleh apa yang diketahui tentang imannya, 

tetapi oleh pergumulannya menginterprestasikan dan mengaplikasikan pengetahuan 

imannya dalam hidup nyata sehari-hari. Oleh karena itu Pendidikan Agama Katolik 

di sekolah merupakan salah satu usaha untuk memampukan siswa menjalani proses 

pemahaman iman, pergumulan iman, dan penghayatan iman dalam konteks 

hidupnya.  

Pada bagian pendahuluan tesis ini, penulis telah menjabarkan sejumlah 

hipotesis untuk dikaji dalam penelitian dan penulisan tesis ini, yakni: Pertama, 

proses pembentukan karakter peserta didik pada sebuah lembaga pendidikan dapat 

dilaksanakan secara efektif melalui pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. 



120 

 

Kedua, manfaat pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMP Swasta Katolik 

Nirmala Jopu dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Keagamaan Katolik di SMP Swasta Katolik Nirmala Jopu 

berjalan baik dan normal sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku pada 

lembaga pendidikan ini. Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di sekolah telah 

membawa manfaat yang besar bagi perkembangan diri dan karakter peserta didik. 

Sebagai bentuk integrasi pembelajaran Pendidikan Agama Katolik ke dalam realitas 

hidup harian, maka sekolah dalam hal ini SMP Swasta Katolik Jopu telah 

memprogramkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dijalankan oleh peserta didik. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media 

yang potensial untuk pembinaan dan pembentukan karakter serta peningkatan mutu 

akademik peserta didik. 

Manfaat pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dapat menambah wawasan 

keagamaan, mengasah keterampilan beragama dan mewujudkan sikap beragama 

peserta didik yang utuh dan berimbang yang mencakup hubungan manusia dengan 

Penciptanya, sesama manusia dan manusia dengan lingkungannya. Peserta didik 

terbantu dengan adanya pelaksanaan Pendidikan Agama Katolik di sekolah yang 

senantiasa memperkembangkan kejujuran, kepekaan, kebijaksanaan, dan hati nurani. 

Selain itu, kegiatan-kegiatan rohani yang dilaksanakan turut membantu 

perkembangan iman dan pembentukan karakter siswa. Kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler pun turut memberikan andil bagi berjalannya proses pendidikan yang 

baik.  

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik pada SMP Swasta 

Katolik Nirmala Jopu  memiliki nilai-nilai dan manfaat yang positif untuk proses 

pembentukan karakter diri peserta didik. Sebagai harapan akhir dari tulisan ini, 

penulis dan tentunya semua elemen pendidikan yang terlibat dalam proses 

penyelesaian tesis ini, mengharapkan agar para peserta didik mempunyai kompetensi 
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dasar  yang  perlu dikembangkan setelah mendalami pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik di sekolah untuk perkembangan hidupnya di masa yang akan datang. 

Pertama, harapan agar peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya melalui sikap dan tindakan bermoral dengan bersyukur 

kepada Allah atas keberadaan dirinya dengan segala kemampuan dan 

keterbatasannya. Beriman kepada Allah melalui Kitab Suci dan Tradisi sebagai dasar 

iman Kristiani dan percaya kepada Yesus Kristus yang datang untuk mewartakan 

dan memperjuangkan Kerajaan Allah. Kedua, harapan semoga peserta didik dapat 

mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsive dan pro-aktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Ketiga: 

bertanggung jawab dalam menerima diri dengan segala kemampuan dan 

keterbatasannya. 

5.2.     USUL SARAN  

Hasil penelitian tesis ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung, antara lain: 

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan terkhusus dan memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu 

pendidikan karakter yang tengah dikembangkan pada lembaga-lembaga 

pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini menjadi pijakan dan referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan 

kemampuan ilmu pengetahuan/sains pada peserta didik menjadi bahan kajian 

lebih lanjut. Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk proses pembaharuan kurikulum lembaga pendidikan SMP Swasta 

Katolik Nirmala Jopu yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik.   
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2. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-praktik 

pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat. 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, dan 

menghayati apakah praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan selama ini 

sudah efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, serta kesimpulan-

kesimpulan di atas penulis memberikan beberapa saran rekomendasi dalam rangka 

meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik di SMP Swasta Katolik Nirmala Jopu. 

1. Lembaga Pendidikan SMP Swasta Katolik Nirmala Jopu 

Pendidikan di sekolah bermaksud untuk menolong peserta didik 

mengembangkan potensinya semaksimal mungkin dalam keseluruhan isi 

kurikulum Pendidikan Agama Katolik yang meliputi aspek kepribadian 

peserta didik, Yesus Kristus, Gereja dan kehidupan Gereja di tengah 

masyarakat. Berkaitan dengan pendidikan yang kontekstual, kurikulum 

Pendidikan Agama Katolik SMP Swasta Katolik Nirmala Jopu perlu 

menyusun kegiatan ekstra-kurikuler (kegiatan kerohanian) yang berbasis 

kontekstual sesuai nilai-nilai Kristiani. Para pendidik adalah figur yang 

mengenal aspek kepribadian para peserta didik. Karena itu, rencana kegiatan 

ekstra-kurikuler harus mencapai tujuan yang hendak dicapai yakni 

pembentukan kepribadian peserta didik menjadi lebih beriman dan 

berperilaku baik. 
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2. Peningkatan Profesional dan Keteladanan Guru  

Para guru perlu menyadari perannya dalam membentuk kepribadian 

peserta didik. Seluruh proses pendidikan di sekolah tidak terlepas dari 

peranan seorang guru. Meskipun guru adalah perpanjangan tangan orangtua 

di sekolah,ini tidak berarti peranan seorang guru dalam mengembangkan 

pesrta didik hanya sampai kepada proses transfer pengetahuan. Seorang guru 

seharusnya mengenal kondisi dan permasalahan belajar peserta didik. Karena 

itu seorang guru perlu memiliki kreativitas dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran agar membantu peserta didik mencapai hasil yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 

Keteladanan merupakan unsur penting yang sangat berpengaruh 

terhadap sikap dan pola hidup peserta didik. Ketika berhadapan dengan 

keteladanan yang dangkal, para peserta didik seolah-olah akan merasa 

kehilangan pegangan jika berhadapan dengan kontradiksi antara sikap dan 

perilaku pendidik yang tidak sesuai dengan apa yang diajarkan. Karena itu 

seorang guru dituntut untuk menjadi panutan dan mampu memiliki teladan 

hidup bagi peserta didik di sekolah. 
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